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ABSTRAK

Dony Saputra, 2026. Analisis Peran Sekolah dalam Menyiapkan Kesiapan Kerja
Siswa SMK Karsa Mulya Palangka Raya Jurusan Desain Komunikasi Visual.
Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi, Universitas Muhammadiyah

Palangka Raya. Pembimbing (I) Suriansyah, M. Pd, (II) Rahmatullah, M. Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran sekolah dalam menyiapkan
kesiapan kerja siswa, meliputi peran sekolah, peran guru produktif, pembiasaan dan
budaya sekolah, serta faktor pendukung dan penghambat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi dengan informan kepala sekolah, guru produktif, dan siswa. Analisis
data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah berperan aktif dalam
menyiapkan kesiapan kerja siswa melalui kebijakan, pembelajaran berbasis
teknologi, serta pembiasaan yang berkelanjutan. Guru produktif membentuk
keterampilan dan sikap kerja melalui pembelajaran praktik. Budaya sekolah
mendukung pembentukan disiplin, tanggung jawab, dan profesionalisme. Faktor
pendukung meliputi fasilitas, peran guru, dan budaya sekolah, sedangkan faktor
penghambat meliputi kurangnya kedisiplinan sebagian siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kesiapan kerja siswa
terbentuk melalui peran sekolah yang terintegrasi antara kebijakan, pembelajaran,
dan budaya sekolah. Sekolah dan guru perlu meningkatkan kualitas pembelajaran,

sedangkan siswa perlu meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab.

Kata Kunci: peran sekolah, kesiapan kerja, SMK, DKV
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ABSTRACT
Dony Saputra. 2026. Analysis of the School’s Role in Preparing Students’

Work Readiness at SMK Karsa Mulya Palangka Raya, Visual Communication
Design Major. Thesis. Public Administration Study Program, Faculty of Social and
Political Sciences, Universitas Muhammadiyah Palangka Raya. Advisors: (I)
Suriansyah, M. Pd, (II) Rahmatullah, M. Pd

This study aims to analyze the role of the school in preparing students’ work
readiness, including the role of the school, productive teachers, habituation and
school culture, as well as supporting and inhibiting factors.

This study uses a qualitative approach with a case study method. Data were
collected through interviews, observations, and documentation involving the
principal, productive teachers, and students. Data analysis uses the Miles and
Huberman model, including data reduction, data display, and conclusion drawing.

The results show that the school plays an active role in preparing students’
work readiness through policies, technology-based learning, and continuous
habituation. Productive teachers develop students’skills and work attitudes through
practice-based learning. School culture supports the formation of discipline,
responsibility, and professionalism. Supporting factors include facilities, teacher
roles, and school culture, while inhibiting factors include the lack of discipline
among some students.

Based on the results, it can be concluded that students’ work readiness is
formed through the integrated role of the school involving policies, learning, and
school culture. Schools and teachers need to improve learning quality, while

students need to enhance discipline and responsibility.

Keywords: school role, work readiness, vocational school, DKV
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan satuan pendidikan yang
memiliki peran strategis dalam menyiapkan lulusan yang siap memasuki dunia
kerja dan dunia industri. Pendidikan di SMK tidak hanya menekankan pada
penguasaan keterampilan teknis sesuai bidang keahlian, tetapi juga pada
pembentukan sikap dan karakter kerja yang tercermin dalam kesiapan kerja
siswa. Kesiapan kerja tersebut meliputi nilai-nilai disiplin, tanggung jawab,
kerja keras, kreativitas, kemampuan bekerja sama, serta sikap profesional yang

sangat dibutuhkan dalam dunia kerja.

Dalam konteks pendidikan kejuruan, kesiapan kerja menjadi salah satu
indikator penting kesiapan kerja lulusan SMK. Dunia usaha dan dunia industri
(DUDI) menuntut lulusan yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga
memiliki sikap kerja yang baik. Hal ini menegaskan bahwa kesiapan kerja
menjadi elemen krusial dalam membentuk lulusan SMK yang kompetitif dan

mampu bertahan di dunia kerja yang dinamis (Harjono dkk., 2025).

Peran sekolah dalam menyiapkan kesiapan kerja siswa diwujudkan
melalui berbagai kebijakan, proses pembelajaran, pembiasaan, serta budaya
sekolah yang diterapkan secara konsisten. Guru dan tenaga kependidikan
menjadi aktor penting dalam menanamkan nilai-nilai kesiapan kerja melalui
keteladanan, pembimbingan, serta integrasi nilai karakter dalam kegiatan

belajar mengajar. Kesiapan kerja siswa SMK berhubungan erat dengan



14

perilaku produktif siswa, baik dalam kegiatan pembelajaran maupun praktik
kejuruan (Arfian, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya
berfungsi sebagai tempat transfer ilmu, tetapi juga sebagai lingkungan

pembentuk sikap dan perilaku kerja.

Khusus pada SMK Karsa Mulya Palangka Raya, sekolah memiliki peran
penting dalam menyiapkan siswa agar memiliki kesiapan kerja yang sesuai
dengan karakteristik kompetensi keahlian yang dipelajari. Salah satu jurusan
yang menuntut kesiapan sikap kerja yang tinggi adalah Jurusan Desain
Komunikasi Visual (DKV). Jurusan ini tidak hanya menekankan kemampuan
teknis desain, tetapi juga menuntut kesiapan kerja yang mencakup kreativitas,
ketepatan waktu, tanggung jawab terhadap tugas, kemampuan bekerja secara

mandiri maupun tim, serta sikap profesional dalam menghasilkan karya visual.

Lebih lanjut, peran sekolah dalam menyiapkan kesiapan kerja siswa
dapat dilihat dari bagaimana sekolah mengelola kegiatan akademik dan non-
akademik. Manajemen kesiswaan, kegiatan praktik kerja, organisasi siswa,
serta penerapan tata tertib sekolah menjadi sarana penting dalam membentuk
kebiasaan kerja yang positif. Penelitian (Royandi dkk., 2024) menemukan
bahwa pengelolaan kesiswaan yang terencana mampu meningkatkan kesiapan
kerja siswa, terutama dalam aspek disiplin, tanggung jawab, dan
kepemimpinan. Temuan ini menegaskan bahwa peran sekolah tidak hanya
terbatas pada ruang kelas, tetapi juga mencakup seluruh aktivitas sekolah yang

melibatkan siswa.
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Integrasi pendidikan karakter dan kesiapan kerja dalam pembelajaran
kejuruan juga menjadi aspek penting dalam menyiapkan lulusan SMK yang
siap kerja. (Nugroho, 2021) menegaskan bahwa pendidikan vokasi perlu
mengintegrasikan pembentukan karakter kerja dengan keterampilan teknis
agar lulusan memiliki daya saing yang lebih baik. Hal ini relevan dengan
pembelajaran di Jurusan Desain Komunikasi Visual yang menuntut

keseimbangan antara keterampilan teknis dan sikap profesional.

Selain itu, tuntutan dunia kerja yang semakin kompetitif menuntut
lulusan SMK untuk memiliki kesiapan kerja yang holistik. Kesiapan kerja
memiliki hubungan yang signifikan dengan employability siswa SMK. Siswa
dengan kesiapan kerja yang baik cenderung memiliki kesiapan kerja yang lebih
tinggi, termasuk kemampuan beradaptasi, bekerja dalam tim, dan menghadapi

tekanan kerja (Tentama & Suastiningsih, 2024).

Dalam praktiknya, setiap sekolah memiliki cara dan strategi yang
berbeda dalam menyiapkan kesiapan kerja siswa. Ada sekolah yang
menekankan pembiasaan disiplin melalui aturan ketat, ada pula yang
menekankan keteladanan guru dan budaya sekolah yang kondusif. Namun,
tidak semua praktik tersebut terdokumentasi dan dikaji secara mendalam.
Penelitian kualitatif menjadi penting untuk menggali bagaimana peran sekolah
dijalankan secara nyata, bagaimana persepsi guru dan siswa terhadap upaya
penanaman kesiapan kerja, serta faktor-faktor pendukung dan penghambat

dalam proses tersebut.
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Selain faktor internal sekolah, pembentukan kesiapan kerja siswa juga
dipengaruhi oleh konsistensi implementasi nilai-nilai yang ditanamkan dalam
keseharian di lingkungan sekolah. Ketidaksinkronan antara aturan, pembiasaan
dan keteladanan yang ditunjukkan oleh warga sekolah dapat menyebabkan
nilai kesiapan kerja yang diajarkan tidak terinternalisasi secara optimal pada
diri siswa. Oleh karena itu, peran sekolah tidak hanya sebatas merancang
program atau kebijakan, tetapi juga memastikan bahwa seluruh unsur sekolah
kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan siswa berperan aktif dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan kesiapan kerja.
Penelitian kualitatif diperlukan untuk memahami secara mendalam bagaimana
praktik tersebut dijalankan, bagaimana makna kesiapan kerja dipahami oleh
warga sekolah, serta bagaimana realitas di lapangan mencerminkan tujuan

pendidikan kejuruan yang diharapkan.

Penguatan kesiapan kerja di lingkungan SMK juga berkaitan erat dengan
integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum vokasional secara keseluruhan.
Pendidikan vokasi yang efektif tidak hanya menekankan pada penguasaan
keterampilan teknis (hard skills), tetapi juga pada pembentukan soft skills
seperti disiplin, tanggung jawab, dan kerja keras yang merupakan dimensi
penting dari kesiapan kerja (Nugroho, 2021). Integrasi antara pembelajaran
karakter dan keterampilan kejuruan ini tidak hanya dapat meningkatkan
kesiapan kerja siswa, tetapi juga membantu siswa dalam menghadapi tantangan

kompleks di dunia industri yang semakin kompetitif dan dinamis.
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Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa kesiapan kerja memiliki
keterkaitan yang kuat dengan perilaku produktif siswa dalam konteks SMK.
Misalnya, menemukan bahwa siswa SMK dengan kesiapan kerja yang tinggi
cenderung menunjukkan perilaku produktif yang lebih baik, yang
mencerminkan kesiapan mereka untuk berkontribusi secara optimal dalam
kegiatan praktik maupun pembelajaran teori. Temuan ini menguatkan
pentingnya peran sekolah dalam merancang lingkungan pembelajaran yang
tidak hanya kondusif secara akademik, tetapi juga mampu memfasilitasi

perkembangan karakter kerja yang positif.

Berdasarkan pengalaman peneliti selama melaksanakan kegiatan
magang di SMK Karsa Mulya Palangka Raya, peneliti menemukan fenomena
yang menarik terkait kesiapan kerja siswa. Dalam kegiatan tersebut, peneliti
mendapati adanya siswa jurusan Teknik Sepeda Motor (TSM) yang sedang
melaksanakan praktik kerja lapangan (PKL) dipanggil kembali ke sekolah oleh
guru karena adanya laporan dari tempat praktik yang menyatakan bahwa siswa
tersebut kurang disiplin, jarang masuk, serta tidak memberikan keterangan
yang jelas ketika tidak hadir atau terlambat. Hal ini1 di konfirmasi juga oleh

sekolah kepada siswa agar mendapatkan informasi dari ke dua belah pihak.

Fenomena tersebut tidak hanya terjadi pada satu siswa, tetapi peneliti
juga menemukan beberapa siswa lain dengan permasalahan yang serupa. Hal
ini menunjukkan bahwa masih terdapat permasalahan dalam pembentukan
kesiapan kerja siswa, khususnya dalam hal kedisiplinan dan tanggung jawab di

dunia kerja.
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Menariknya, berdasarkan pengamatan peneliti, permasalahan tersebut
belum ditemukan pada siswa Jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV).
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara
tujuan pendidikan kejuruan dengan realitas di lapangan, khususnya dalam hal
pembentukan kesiapan kerja siswa. Hal ini menimbulkan ketertarikan peneliti
untuk mengkaji lebih dalam mengenai bagaimana peran sekolah dalam
menyiapkan kesiapan kerja siswa, khususnya pada jurusan DKV yang

memiliki karakteristik pembelajaran berbasis teknologi.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran sekolah
dalam menyiapkan kesiapan kerja siswa SMK merupakan isu yang relevan,
aktual, dan penting untuk diteliti. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mendalam mengenai praktik yang dilakukan sekolah dalam
membentuk kesiapan kerja siswa, serta menjadi bahan refleksi bagi sekolah
dalam meningkatkan kualitas lulusan yang tidak hanya kompeten secara teknis,
tetapi juga siap secara mental dan sikap kerja. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk mengkaji lebih lanjut melalui penelitian berjudul “Analisis Peran

Sekolah dalam Menyiapkan Kesiapan Kerja Siswa SMK.”

B. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada kajian mengenai peran sekolah dalam

menyiapkan kesiapan kerja siswa pada pembelajaran berbasis teknologi di
Jurusan Desain Komunikasi Visual di SMK Karsa Mulya Palangka Raya.

Kesiapan kerja dalam penelitian ini mencakup aspek kompetensi, etos kerja,
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kemampuan adaptasi, kemampuan komunikasi dan kerja sama, serta kesiapan
mental siswa dalam menghadapi dunia kerja.

Fokus penelitian ini diarahkan untuk menggali secara mendalam bagaimana
peran sekolah dalam menyiapkan kesiapan kerja siswa melalui kebijakan
sekolah, proses pembelajaran berbasis teknologi, serta budaya sekolah yang

diterapkan dalam lingkungan pendidikan.

Adapun fokus penelitian meliputi:

1) Peran sekolah dalam menyiapkan kompetensi siswa melalui
pembelajaran berbasis teknologi.

2) Peran sekolah dalam menanamkan etos kerja siswa dalam proses
pembelajaran dan budaya sekolah.

3) Peran sekolah dalam mengembangkan kemampuan adaptasi siswa
terhadap perkembangan teknologi dan dunia kerja.

4) Peran sekolah dalam membentuk kemampuan komunikasi dan kerja
sama siswa.

5) Peran sekolah dalam menyiapkan kesiapan mental siswa dalam
menghadapi dunia kerja.

6) Faktor pendukung dan penghambat dalam menyiapkan kesiapan kerja

siswa di lingkungan sekolah.
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C. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan kajian ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang
pendidikan kejuruan, mengenai peran sekolah dalam menyiapkan kesiapan
kerja siswa. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi akademik
bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji kesiapan kerja, pendidikan
karakter, dan kesiapan kerja siswa SMK, khususnya pada Jurusan Desain

Komunikasi Visual.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah
Sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan dalam meningkatkan peran

sekolah dalam menyiapkan kesiapan kerja siswa, khususnya pada jurusan Desain

Komunikasi Visual.

b. Bagi Guru
Sebagai referensi dalam mengintegrasikan nilai-nilai kesiapan kerja dalam

proses pembelajaran, baik teori maupun praktik.

c. Bagi Siswa

Memberikan pemahaman mengenai pentingnya kesiapan kerja sebagai

bekal dalam menghadapi dunia kerja.
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai bahan rujukan untuk penelitian lanjutan yang berkaitan dengan

kesiapan kerja, pendidikan karakter, dan pendidikan kejuruan.
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang telah ditetapkan, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1. Menganalisis peran sekolah dalam menyiapkan kesiapan kerja siswa

Jurusan Desain Komunikasi Visual di SMK Karsa Mulya Palangka Raya.

2. Menggali peran guru produktif dalam menanamkan nilai-nilai kesiapan

kerja kepada siswa.

3. Mendeskripsikan bentuk pembiasaan dan budaya sekolah dalam

membangun kesiapan kerja siswa.

4. Mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
menyiapkan kesiapan kerja siswa.
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam penafsiran istilah
yang digunakan dalam penelitian ini, maka diberikan definisi operasional

sebagai berikut:

1. Peran Sekolah

Peran sekolah dalam penelitian ini adalah segala bentuk upaya yang

dilakukan oleh pihak sekolah, baik melalui kebijakan, manajemen,
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pembelajaran, maupun budaya sekolah, dalam menyiapkan dan membentuk

kesiapan kerja siswa.
2. Kesiapan Kerja

Kesiapan kerja adalah sikap dan perilaku siswa yang mencerminkan nilai-
nilai kerja seperti disiplin, tanggung jawab, kerja keras, kemandirian, kreativitas,

dan profesionalisme dalam kegiatan pembelajaran maupun praktik kejuruan.
3. Siswa Jurusan Desain Komunikasi Visual (DKYV)

Siswa DKV adalah peserta didik yang menempuh pendidikan pada jurusan
Desain Komunikasi Visual di SMK Karsa Mulya Palangka Raya yang
dipersiapkan untuk memiliki kompetensi di bidang desain serta sikap kerja

profesional.
4. Guru Produktif

Guru produktif adalah tenaga pendidik yang mengajar mata pelajaran
kejuruan pada Jurusan Desain Komunikasi Visual dan berperan dalam

membimbing keterampilan serta menanamkan sikap kerja siswa.
5. Budaya Sekolah

Budaya sekolah adalah kebiasaan, nilai, aturan, dan praktik yang
diterapkan secara konsisten di lingkungan sekolah yang berpengaruh terhadap

pembentukan sikap dan perilaku siswa, termasuk kesiapan kerja.



